BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat diambil kesimpulan
sebagai berikut:

1. Aktivitas siswa dalam bertanya pada siklus | yaitu 58,33% meningkat pada
siklus Il menjadi 77,77%.

2. Aktivitas siswa dalam diskusi pada siklus | yaitu 69,44% meningkat pada
siklus 1l menjadi 83,33%.

3. Aktivitas siswa dalam mengerjakan tugas pada siklus | yaitu 72,22%
meningkat pada siklus Il menjadi 88,88%.

4. Hasil belajar siswa aspek pengetahuan nilai rata-rata pada siklus | yaitu 64.44
dengan ketuntasan 9 orang (50%), meningkat pada siklus Il menjadi 77.22
dengan ketuntasan 14 orang (77,78%).

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan yang telah dicantumkan di atas, maka peneliti

mengajukan beberapa saran sebagai berikut:

1. Bagi peneliti, dengan melakukan penelitian dapat menambah pengetahuan
tentang bentuk pendekatan yang inovatif yang dapat bermanfaat untuk
meningkatkan pembelajaran yang akan datang.

2. Bagi guru SD, sebaiknya guru lebih kreatif dalam menyajikan pembelajaran
model kooperatif tipe Student Teams Achievement Division (STAD) agar tidak
menimbulkan kebosanan bagi siswa.

3. Bagi siswa, sebaiknya siswa mendengarkan penjelasan guru dengan serius saat
guru memberikan pengarahan tentang pembelajaran model kooperatif tipe
Student Teams Achievement Division (STAD)

4. Bagi sekolah, sebaiknya menyarankan kepada guru-guru untuk menguasai
berbagai model pembelajaran, khususnya pembelajaran model kooperatif tipe
Student Teams Achievement Division (STAD)
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